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Abstrak 

Penelitian ini dilaksanakan pada Kantor Kecamatan Pinggir, Kabupaten Bengkalis, dengan tujuan 

menguji pengaruh budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai yang 

berdampak pada kepuasan pelayanan masyarakat. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

Krejcie dan Morgan (1970) dalam Ferdinand, 2006. Sesuai dengan populasi penelitian merupakan 

masyarakat di sekitar Kantor Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis yang berjumlah 112.054 

jiwa, dimana N = 1.000.000 maka sampel (n) penelitian ini adalah 384 responden. Teknik analisa 

data penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dan analisis verifikatif, sebagai alat analisis 

digunakan Sctruktural Equational Model yang diproses dengan Software SmartPLS2. Hasil 

analisis membuktikan bahwa pada Kantor Kecamatan Pinggir, Kabupaten Bengkalis, budaya 

organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai; budaya organisasi berpengaruh terhadap 

kepuasan pelayanan masyarakat; kinerja pegawai berpengaruh terhadap kepuasan pelayanan 

masyarakat; lingkungan kerja fisik berpengaruh terhadap kinerja pegawai; lingkungan kerja fisik 

berpengaruh terhadap kepuasan pelayanan masyarakat; budaya organisasi berpengaruh terhadap 

kepuasan pelayanan masyarakat melalui kinerja pegawai; dan lingkungan kerja fisik berpengaruh 

terhadap kepuasan pelayanan masyarakat melalui kinerja pegawai. 

 

Kata kunci: Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja, Kinerja Pegawai dan Kepuasan Pelayanan 

Masyarakat 

PENDAHULUAN 

Dalam menghadapi era persaingan yang semakin ketat, kinerja suatu organsisasi 

harus semakin baik. Kinerja organisasi ditentukan oleh kinerja pegawainya. Melakukan 

penilaian kinerja dalam sebuah organisasi adalah dengan mengukur pencapaian apakah 

sudah sesuai dengan target yang ditentukan. Melakukan penilaian terhadap pencapaian 

kinerja pada lembaga publik ditentukan dengan seberapa besar kepuasan masyarakat 

terhadap pelayanan organisasi tersebut. Aparatur Sipil Negara (ASN) yang merupakan alat 

pemerintah sering mendapat predikat sebagai pelayan masyarakat. Pemerintah adalah 

pemegang  kekuasaan. Suatu negara demokrasi sumber kekuasaan adalah rakyat. Hal ini 

berarti pemerintah melayani rakyat untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Salah satu 

lembaga pemerintah yang langsung bersentuhan dengan pelayanan terhadap masyarakat 

adalah kecamatan. 
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Begitu pentingnya tugas kecamatan dalam penyelenggaraan pemerintahan, sehingga 

diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas dalam tugas pelayanannya terhadap 

masyarakat. Kualitas pelayanan yang berujung pada kepuasan mayarakat tergantung pada 

kemampuan setiap aparatur kecamatan tersebut saat berhadapan dengan masyarakat.  

Pemerintahan kecamatan sebagai wilayah administrasi publik yang merupakan ujung 

tombak pemerintahan, berkewajiban memenuhi kebutuhan dan hak bagi setiap warga 

negara dalam bentuk layanan sipil yang tersedia hanya di kantor pemerintahan. Pada 

kenyataannya unit kerja tersebut masih rendah dalam melaksanakan tugas dan fungsinya 

terutama dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.  

Menurut Christiani (2012) dalam hasil penelitiannya di Kecamatan Gemuh 

Kabupaten Kendal Provinsi Jawa Tengah menemukan bahwa terhadap pengaruh antara 

kinerja pegawai dengan kualitas pelayanan yang berujung pada kepuasan masyarakat. 

Penelitiannya menyebutkan bahwa kinerja pegawai pada kecamatan tersebut masih rendah 

yang menyebabkan kualitas pelayanan juga rendah. Ia merekomendasikan untuk 

meningkatkan kinerja pegawai dengan memperbanyak pelatihan. Sementara itu Hakim 

(2017) dalam penelitiannya juga menunjukkan adanya hubungan antara kinerja dengan 

kepuasan pelayanan terhadap masyarakat di Kecamatan Samarinda Kota Provinsi 

Kalimantan Timur. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kinerja ASN pada kecamatan 

tersebut sudah cukup baik. 

Salah satu cara dalam meningkatkan kinerja pegawai adalah dengan meningkatkan 

budaya organisasi. Maya (2016) menemukan bahwa budaya organisasi secara signifikan 

positif mempengaruhi kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Muara Lawa Kabupaten 

Kutai Barat. Budaya organisasi dan kinerja memiliki hubungan yang sangat erat (Ogbonna 

& Harris, 2000). Ehtesham at al (2011) meneliti hubungan antara budaya organisasi dan 

manajemen kinerja. Mereka menemukan bahwa terdapat hubungan positif antara budaya 

organisasi dengan kinerja.  

Lingkungan kerja merupakan keadaan sekitar tempat kerja baik secara fisik maupun 

non fisik yang dapat memberikan kesan menyenangkan, mengamankan, menentramkan, 

dan kesan betah bekerja (Supardi 2003:37). Sedarmayanti (2007) dalam Manaf dkk (2015) 

menegaskan pula bahwa secara garis besar lingkungan kerja terbagi menjadi dua yaitu 

lingkungan kerja fisik dan  lingkungan kerja non fisik. 

Kepuasan masyarakat adalah tingkat dimana masyarakat  meyakini bahwa 

harapannya terpenuhi atau terlampaui oleh manfaat yang diterima.  Kepuasan, 

ketidakpuasan dan keluhan merupakan hasil dari proses keputusan pelayanan kepada 

masyarakat. Kepuasan dan ketidakpuasan menggambarkan  perasaan  positif/ negatif  yang  

muncul  setelah  perlakuan. Keluhan masyarakat  merupakan  ekspresi  yang  jelas  

ketidakpuasan  yang diberikan. 

Dalam mengukur kepuasan masyarakat dan kualitas pelayanan publik, perspektif 

konseptual kepuasan  masyarakat  merupakan faktor yang  sangat  penting  dan 

menentukan keberhasilan penyelenggaraan pelayanan publik.   
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Menurut Kementrian PANRB pelayanan publik adalah segala kegiatan pelayanan  

yang dilaksanakan oleh penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan  

kebutuhan penerima layanan,  maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan peraturan  

perundang-undangan. Hal yang baru dalam keputusan ini antara lain mencantumkan 

kuesioner untuk melakukan survey, juga mencakup langkah-langkah penyusunan Indeks 

Kepuasan Masyarakat (IKM) serta adanya ketentuan tentang jumlah responden minimal 

150 orang yang dipilih secara acak.  

Sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten  Bengkalis Nomor 66  Tahun 2016 

Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Eselonering, Tugas, Fungsi dan Uraian Tugas 

Serta Tata Kerja pada Kecamatan dan Kelurahan di Lingkungan Pemerintah Kabupaten 

Bengkalis, Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis membawahi 1 (satu) Sekretariat dan 6 

(enam) seksi di Kantor Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis. Kecamatan tersebut 

merupakan salah satu bagian dari penyelenggaraan pemerintahan di Daerah Kabupaten 

Bengkalis yang berhadapan langsung dengan masyarakat dalam menjalankan tugas dan 

fungsinya.  Berikut ditampilkan hasil survei Cyrus Surveyor Group Tahun 2015 terhadap 

persepsi pelayanan publik di Kabupaten Bengkalis. 

Tabel 1. Persepsi Mengenai Penyelenggaraan Pelayanan Publik 

Tabel di atas menjelaskan tentang persepsi masyarakat terhadap pelayanan publik di 

Kabupaten Bengkalis pada tahun 2015. Nilai terendah terdapat pada posisi waktu 

penyelesaian cepat dengan point 55,2%. Artinya untuk waktu dalam pelayanan kepada 

masyarakat masih tergolong rendah. Disusul dengan sarana dan prasarana pelayanan 

dengan point 42,9% dan pelayanan tanpa memberi uang tambahan dengan poin 29,8%. 

Kondisi terttinggi pada pelayanan kantor pemerintahan yang aman dan nyaman dengan 

point 64,7%, diikuti dengan petugas pelayanan disiplin dan ramah (62,6%), biaya 

pelayanan yang murah (64,2%), dan akses menuju kantor pemerintahan yang mudah 

(60,2%). 
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Tabel 2. Tingkat Kepuasan atas Pelayanan Publik 

 

Untuk tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelayanan publik pada tabel di atas 

menjelaskan bahwa ketidakpuasa paling tinggi terdapat pada jenis pelayanan peningkatan 

kualitas tenaga kesehatan (54%), biaya kesehatan yang murah (46%), peningkatan kualitas 

tenaga kependidikan (45,6%), pelayanan terhadap fakir miskin dan orang cacat (44,4%), 

bantuan terhadap petani (43,1%), serta pelayanan administrasi (37,6%). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Budaya organisasi menurut Robbins (2006) adalah organizational culture is a 

common perception held by the organization’s members; a system of shared meaning. 

Budaya organisasi memiliki lima fungsi, yaitu membedakan satu organisasi dengan 

organisasi yang lain, meningkatkan sense of identity anggota, meningkatkan komitmen 

bersama, menciptakan stabilitas sistem social dan mekanisme pengendalian yang terpadu 

dan membentuk sikap dan perilaku. Indikator budaya organisasi: 

1. Inovasi dan pengambilan resiko, 

2. Perhatian ke rincian, 

3. Orientasi hasil,  

4. Orientasi orang, 

5. Orientasi tim, 

6. Keagresifan,  

7. Kemantapan; 

Lingkungan kerja adalah lingkungan fisik dan non fisik yang melekat pada karyawan 

dan tidak bisa dipisahkan (Sedarmayanti, 2009). Lingkungan kerja terdiri dari lingkungan 

fisik dan nonfisik yang melekat pada karyawan sehingga tidak dapa dipisahkan untuk 

mendapatkan kinerja karyawan yang baik. Menurut Sedarmayanti (2009:31) lingkungan 

kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang 

dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun secara tidak langsung. 

Sedangkan lingkungan kerja nonfisik adalah semua keadaan yang terjadi berkaitan dengan 

hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun dengan rekan kerja, ataupun 
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hubungan dengan bawahan. Sedarmayanti (2009) mengungkapkan indikator yang dapat 

mempengaruhi lingkungan kerja yaitu: 

1. Warna,  

2. Kebersihan lingkungan kerja,  

3. Penerangan,  

4. Pertukaran udara yang cukup, 

5. Jaminan terhadap keamanan menimbulkan ketenangan, 

6. Kebisingan, 

7. Tata ruang. 

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh pegawai dalam 

melaksanakan tugas pekerjaannya sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya yang 

diberikan organisasi (Mangkunegara, 2009). Indikator kinerja pegawai adalah kualitas, 

kuantitas, pelaksanaan tugas dan tanggung jawab. 

Menurut Kementrian PANRB pelayanan  publik  adalah  segala  kegiatan  pelayanan  

yang  dilaksanakan  oleh  penyelenggara  pelayanan publik  sebagai  upaya  pemenuhan  

kebutuhan  penerima  layanan,  maupun  dalam  rangka pelaksanaan  ketentuan  peraturan  

perundang-undangan.  Penelitian ini akan menggunakan 14 indikator pelayanan 

berdasarkan KEP-25/M.PAN/2/2004   tanggal   24   Pebruari   2004   tentang   Pedoman   

Penyusunan   Indeks Kepuasan  Masyarakat  Unit  Pelayanan  Instansi  Pemerintah, yaitu: 

prosedur pelayanan,  persyaratan  pelayanan,  kejelasan  petugas   pelayanan,   kedisiplinan  

petugas  pelayanan,  tanggungjawab petugas pelayanan,  kemampuan petugas pelayanan,  

kecepatan pelayanan,  keadilan  mendapatkan  pelayanan,   kesopanan dan keramahan 

petugas,  kewajaran  biaya  pelayanan,  kepastian  biaya  pelayanan, kepastian jadwal 

pelayanan,  kenyamanan  lingkungan,  dan keamanan  pelayanan.   

 

Kerangka penelitian 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian 

Keterangan gambar: 

X1 : Budaya Organisasi 

X2 : Lingkungan kerja Fisik 

Y1 : Kinerja Pegawai 

Y2 : Kepuasan Masyarakat 

BO 

(X1) 

LK 

(X2) 

KP 

(Y1) 

KM 

(Y2) 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif menurut Sugiyono (2012), merupakan metode yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Sebagai unit analisis penelitian ini adalah Kantor Kecamatan Pinggir, Kabupaten 

Bengkalis, Provinsi Riau. Waktu yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 2 (dua) 

bulan yaitu dari  Maret – April 2019. 

Populasi penelitian yang dilakukan peneliti adalah masyarakat di sekitar Kantor 

Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis yang menikmati pelayanan dari kantor tersebut.  

Perkiraan jumlah populasi adalah 112.054 jiwa. Sesuai dengan N populasi yang telah 

dikembangkan oleh Krejcie dan Morgan (1970) dalam Ferdinand, 2006), maka untuk N = 

50.000 maka n = 381, sedangkan untuk N = 1.000.000 maka n = 384. Karena N populasi 

penelitian ini 112. 054, maka n sampel adalah 384 responden. 

Rancangan analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis verifikatif. 

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden dan variabel 

penelitian, sedangkan analisis verifikatif digunakan untuk menguji hipotesis penelitian, 

dengan Struktural Equational Model (SEM) dan software SmartPLS 2. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis PLS 

 

Gambar 2. Diagram Jalur 
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Hasil pengujian hipotesis 

Tabel 3. Hasil Pengujian Signifikansi 

Eksogen Endogen 
Path 

Coefficient 

Standard 

Error 
T Statistics  

Budaya organisasi Kinerja pengawai 0.168 0.078 2.141 

Budaya organisasi Kepuasan masyarakat 0.223 0.063 3.533 

Lingkungan kerja Kinerja pengawai 0.758 0.093 8.173 

Lingkungan kerja Kepuasan masyarakat 0.526 0.136 3.874 

Kinerja pengawai Kepuasan masyarakat 0.283 0.135 2.093 

Sumber: Data Primer Diolah, 2019 

Nilai T statistics hubungan antara budaya organisasi terhadap kinerja pengawai 

adalah sebesar 2.141 > 1.96, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

budaya organisasi terhadap kinerja pengawai. Nilai T statistics hubungan antara budaya 

organisasi terhadap kepuasan masyarakat adalah sebesar 3.533 > 1.96, menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan budaya organisasi terhadap kepuasan 

masyarakat. Nilai T statistics hubungan antara lingkungan kerja terhadap kinerja pengawai 

adalah sebesar 8.173 > 1.96, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

lingkungan kerja terhadap kinerja pengawai. Nilai T statistics hubungan antara lingkungan 

kerja terhadap kepuasan masyarakat adalah sebesar 3.874 > 1.96, menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan kerja terhadap kepuasan masyarakat. Nilai T 

statistics hubungan antara kinerja pengawai terhadap kepuasan masyarakat adalah sebesar 

2.093 > 1.96, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kinerja pengawai 

terhadap kepuasan masyarakat. 

 

Pengujian hipotesis tidak langsung 

Tabel 4. Hasil Pengujian Tidak Langsung 

Sumber: Data Primer Diolah, 2019 

Berdasarkan pengujian yang tertera dalam tabel di atas dapat diketahui bahwa : 

1. Pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan masyarakat melalui kinerja pengawai 

diperoleh nilai T statistics sebesar 1.496 < 1.96, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang tidak signifikan budaya organisasi terhadap kepuasan masyarakat melalui kinerja 

pengawai. Oleh karena itu kinerja pengawai dinyatakan tidak dapat memediasi 

pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan masyarakat. 

Eksogen Mediasi Endogen 
Indirect 

Coefficient 

Standard 

Error 

T 

Statistics 

Budaya 

Organisasi 

Kinerja 

Pegawai 

Kepuasan 

Masyarakat 
0.047 0.032 1.496 

Lingkunga

n Kerja 

Kinerja 

Pegawai 

Kepuasan 

Masyarakat 
0.215 0.106 2.027 
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2. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan masyarakat melalui kinerja pengawai 

diperoleh nilai T statistics sebesar 2.027 > 1.96, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan lingkungan kerja terhadap kepuasan masyarakat melalui kinerja pengawai. 

Oleh karena itu kinerja pengawai mampu memediasi pengaruh lingkungan kerja 

terhadap kepuasan masyarakat. 

 

Konversi diagram jalur ke dalam model struktural 

Tabel 5. Efek Model Secara Langsung dan Tak Langsung 

Eksogen Mediasi Endogen 
Path 

Coefficient 

Indirect 

Coefficient 

Total 

Coefficient 

Budaya 

Organisasi   

Kinerja 

Pegawai 
0.168 

  0.168 

Budaya 

Organisasi 

Kinerja 

Pegawai 

Kepuasan 

Masyarakat 
0.223 

0.047 0.271 

Lingkungan 

Kerja   

Kinerja 

Pegawai 
0.758 

  0.758 

Lingkungan 

Kerja 

Kinerja 

Pegawai 

Kepuasan 

Masyarakat 
0.526 

0.215 0.740 

Kinerja 

Pegawai   

Kepuasan 

Masyarakat 
0.283 

  0.283 

Sumber: Data Primer Diolah, 2019 

Persamaan 1 : Y1 = 0.168 X1 + 0.223 X2 

Dari persamaan di atas dapat diinformasikan bahwa  

1. Koefisien direct effect budaya organisasi terhadap kinerja pengawai sebesar 0.168 

menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pengawai. Hal ini berarti semakin kuat budaya organisasi maka cenderung dapat 

meningkatkan kinerja pengawai. 

2. Koefisien direct effect lingkungan kerja terhadap kinerja pengawai sebesar 0.223 

menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pengawai. Hal ini berarti semakin kondusif lingkungan kerja maka cenderung dapat 

meningkatkan kinerja pengawai. 

Persamaan 2 : Y2 = 0.758 X1 + 0.526 X2 + 0.283 Y1 

Dari persamaan 2 dapat diinformasikan bahwa: 

1. Koefisien direct effect budaya organisasi terhadap kepuasan masyarakat sebesar 0.758 

menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan masyarakat. Hal ini berarti semakin kuat budaya organisasi maka cenderung 

dapat meningkatkan kepuasan masyarakat. 

2. Koefisien direct effect lingkungan kerja terhadap kepuasan masyarakat sebesar 0.526 

menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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kepuasan masyarakat. Hal ini berarti semakin kondisuf lingkungan kerja maka 

cenderung dapat meningkatkan kepuasan masyarakat.  

3. Koefisien direct effect kinerja pengawai terhadap kepuasan masyarakat sebesar 0.283 

menyatakan bahwa kinerja pengawai berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

kepuasan masyarakat. Hal ini berarti semakin baik kinerja pengawai maka cenderung 

dapat meningkatkan kepuasan masyarakat. 

4. Koefisien indirect effect budaya organisasi terhadap kepuasan masyarakat melalui 

kinerja pengawai sebesar 0.047 menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan masyarakat melalui kinerja pengawai. 

Hal ini berarti semakin baik kinerja pengawai yang disebabkan oleh semakin kuatnya 

budaya organisasi, cenderung dapat meningkatkan kepuasan masyarakat, meskipun 

peningkatan tersebut tidak signifikan. 

5. Koefisien indirect effect lingkungan kerja terhadap kepuasan masyarakat melalui 

kinerja pengawai sebesar 0.215 menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan masyarakat melalui kinerja pengawai. Hal ini 

berarti semakin baik kinerja pengawai yang disebabkan oleh semakin kondusifnya 

lingkungan kerja, cenderung dapat meningkatkan kepuasan masyarakat. 

 

Efek dominan 

Variabel yang memiliki total efek terbesar terhadap kinerja pengawai adalah 

lingkungan kerja dengan total efek sebesar 0.758. Dengan demikian lingkungan kerja 

merupakan variabel yang paling berpengaruh atau memiliki pengaruh yang paling dominan 

terhadap kinerja pengawai. 

Variabel yang memiliki total efek terbesar terhadap kepuasan masyarakat adalah 

lingkungan kerja dengan total efek sebesar 0.740. Dengan demikian lingkungan kerja 

merupakan variabel yang paling berpengaruh atau memiliki pengaruh yang paling dominan 

terhadap kepuasan masyarakat. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai Kantor Kecamatan Pinggir, 

Kabupaten Bengkalis. Budaya organisasi berpengaruh terhadap kepuasan pelayanan 

masyarakat di Kantor Kecamatan Pinggir, Kabupaten Bengkalis. Kinerja pegawai 

berpengaruh terhadap kepuasan pelayanan masyarakat di Kantor Kecamatan Pinggir, 

Kabupaten Bengkalis. Lingkungan kerja fisik berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

Kantor Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis. Lingkungan kerja fisik berpengaruh 

terhadap kepuasan pelayanan masyarakat di Kantor Kecamatan Pinggir, Kabupaten 

Bengkalis. Budaya organisasi berpengaruh terhadap kepuasan pelayanan masyarakat 

melalui kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Pinggir, Kabupaten Bengkalis. Lingkungan 

kerja fisik berpengaruh terhadap kepuasan pelayanan masyarakat melalui kinerja pegawai 

di Kantor Kecamatan Pinggir, Kabupaten Bengkalis. 
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Untuk pimpinan dan pegawai di lingkungan Kantor Kecamatan Pinggir Kabupaten 

Bengkalis, sebaiknya meningkatkan budaya organisasi dan lingkungan kerja untuk 

meningkatkan kinerja pegawai dan kepuasan pelayanan terhadap masyarakat. Untuk 

peneliti berikutnya disarankan melakukan penelitian khusus pada variabel lingkungan kerja 

non-fisik. 
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